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ABSTRAK

Pendahuluan : Gangguan pola nafas pada pasien post operasi laparotomi perlu
mendapatkan penanganan secara menyeluruh. Penerapan kombinanasi teknik
pursed lip breathing dan aromaterapi jasmine dapat menjadikan salah satu alternatif
interversi non farmakologi yang efektif dan aman. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan asuhan keperawatan pada pasien post operasi laparotomi dengan
penerapan PLB dan aromaterapi jasmine untuk mengatasi gangguan pernapasan.
Metode : Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan studi kasus
melalui proses asuhan keperawatan yang meliputi pengkajian, diagnosis, intervensi,
implementasi, dan evaluasi. Hasil : Hasil pengkajian menunjukan pasien mengeluh
sesak napas dengan frekuensi napas 25 kali/menit, saturasi oksigen 96%, terdapat
penggunaan otot bantu napas, kedalaman napas menurun. Diagnose keperawatan
yang ditegakkan yaitu pola napas tidak efektif. Intervensi yang direncanakan
meliputi manajemen jalan napas dengan kriteria hasil membaik. Implementasi yang
dilakukan sesuai rencana 4 hari. Evaluasi penurunan frekuenasi nafas dari 25
klai/menit menjadi 20 kali/menit, saturasi oksigen dari 96% menjadi 99%, otot
bantu napas menurun, kedalaman napas membaik. Kesimpulan : berdasarkan
pengkajian hingga evaluasi, asuhan keperawatan dengan kombinasi PLB dan
aromaterapi jasmine dapat digunakan sebagai alternatif intervensi untuk membantu
mengurangi sesak napas dan mengembalikan fungsi paru secara optimal pada

pasien post operasi kolelitiasis.
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